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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate
governance yang terdiri dari komposisi dewan komisaris, kepemilikan
institusional, dewan pengawas syariah dan ukuran perusahaan terhadap
kemampulabaan pada perbankan syariah. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah yang ada di Indonesia. Pemilihan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling agar
mendapat sampel yang represetatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan, yaitu
perbankan syariah yang ada di Indonesia yang mempublikasi laporan keuangan
selama periode 2012-2014 dan memiliki kelengkapan data, dengan jumlah sampel
11 perusahaaan.

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dan uji hipotesis
menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik
untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of
significance 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
Berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik, yang
menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk
menggunakan model persamaan regresi linier berganda.

Hasil pengujian secara serentak mekanisme mekanisme Corporate
governance yang terdiri dari proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan
institusional, dewan pengawas syariah, dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap kemampulabaan bank syariah. Sedangkan besarnya pengaruh
keempat variabel tersebut terhadap ROA adalah sebesar 24,3% dan sisanya
sebesar 75,7% ROA perbankan syariah dijelaskan oleh variabel lainnya.
Sementara dalam pengujian secara parsial menemukan bahwa komposisi dewan
komisaris independen dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
kemampulabaan sedangkan kepemilikan institusional dan Dewan Pengawas
Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampulabaan pada perbankan
syariah di Indonesia.

Kata Kunci: komposisi dewan komisaris, kepemilikan institusional, dewan
pengawas syariah, ukuran perusahaan, kemampulabaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
3 Ba“ B Be
& Ta" T Te
& Sa“ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha" h ha (dengan titik di bawah)
z Kha* Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra" r Er
B Zai 74 Zet
o Sin S Es
g Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
BN Ta" t te (dengan titik di bawah)




Lk Za" Z zet (dengan titik di bawah)

¢ »Ain » koma terbalik di atas
Gain g Ge

a Fa“ f Ef

S Qaf q Qi

| Kaf k Ka

J Lam | El

N Mim m Em

O Nun n En

B Waw w We

@ Ha" h Ha

3 Hamzah i Apostrof

S Ya y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

> S5 ditulis muta’aqqidin
3¢ ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis Hibbah
Sz ditulis Jizyah




Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
keccuali bila dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

;q@é‘y\ Gal ¢ ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t

gl ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

kasrah ditulis 1
fathah ditulis A
’ dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
Kasrah + ya™ mati ditulis 7
Fathah + alif ditulis a
Dammah + wawu mati ditulis U
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya*™ mati ditulis Ai

Fathah + wawu mati ditulis Au

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
eéi ditulis a’antum
&5&7 ditulis u'iddat
NICISTY ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

BBXS ditulis al-Qur-’an

2. Bila diitkuti huruf Syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l (el)nya.

s b ditulis as-Sama’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

29 yb(g 9 ditulis Zawi al-furiid

CagrCA o ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem ekonomi mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan
kebutuhan manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu bentuk
perkembangan sistem ekonomi saat ini dapat dilihat dari munculnya sektor
industri perbankan. Industri perbankan hadir untuk mengakomodir kebutuhan
keuangan masyarakat, baik dari segi investasi maupun pembiayaan keuangan.

Pada awalnya industri perbankan menawarkan sistem bunga sebagai
mekanisme untuk memperoleh keuntungan. Sistem bunga dalam syariah atau
hukum Islam sangat identik dengan riba. Islam tidak melarang untuk mencari
keuntungan dalam aktifitas ekonomi, tetapi Islam melarang sistem riba. Bagi
umat Islam pelanggaran terhadap ketentuan ini merupakan perbuatan dosa
kepada Allah SWT. Di sisi lain umat Islam juga berkepentingan terhadap sistem
perbankan untuk mendukung aktifitas ekonomi mereka. Sebagai upaya untuk
mengakomodir kepentingan ini kemudian dikembangkan sistem perbankan
syariah yang selaras dengan ajaran Islam.

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam
kerangka dual-banking system (sistem perbankan ganda) untuk menghadirkan
alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia.

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi



hasil memberi alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi
masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi,
investasi yang Dberetika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam
bertransaksi keuangan.'

Industri perbankan atau bank merupakan perusahaan yang bergerak di
sektor jasa keuangan. Banyak stakeholder yang terlibat dalam aktifitas industri
perbankan. Sebagai upaya untuk melindungi setiap kepentingan stakeholders
maka diperlukan suatu tata kelola perusahaan yang baik atau disebut dengan
good corporate governance. Secara sederhana istilah good corporate governance
dapat diartikan sebagai sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang
baik. Penerapan good corporate governance dapat dilihat dari mekanisme
hubungan antara berbagai pihak yang mengurus perusahaan.’

Untuk menjaga kesinambungan pertumbuhan ekonomi perlu diwujudkan
efektifitas perekonomian yang tinggi yaitu melalui terwujudnya kelembagaan
ekonomi (khususnya lembaga keuangan) yang efisien dan solid, pembenahan
kelembagaan di sektor pemerintah dan penerapan good corporate governance.

Dengan penerapan good corporate governance yang baik dan konsisten akan

! “Sekilas Perbankan Syariah Di Indonesia,”

http://www.bi.go.id/id/perbankan/syariah/Contents/Default.aspx, diakses 14 Mei 2016.

2 “Good  Corporate  Governance,”  http:/www.bpkp.go.id/dan/konten/299/Good-
Corporate.bpkp, diakses 3 Maret 2016.




membuat segala kegiatan perusahaan berjalan secara efektif dan efisien, hal ini
dikarenakan praktik good corporate governance bertujuan untuk melindungi
setiap kepentingan stakeholders sehingga akan menciptakan suasana yang
harmonis dilingkungan perusahaan. Lingkungan yang harmonis ini akan menjadi
motivasi dan modal penting bagi perusahaan dalam melakukan aktivitasnya serta
akan mempengaruhi perusahaan dalam mencapai tujuannya. salah Satu dari
tujuan perusahaan adalah untuk mendapat laba. Semakin baik suatu perusahaan
menerapkan good corporate governance, maka akan semakin mudah perusahaan

dalam mendapatkan tujuannya, yaitu laba.’

Penerapan good corporate governance secara konsisten akan membuat
semua kegiatan perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien. Penerapan good
corporate governance dapat menciptakan suasana yang harmonis di lingkungan
perusahaan. Lingkungan yang harmonis ini menjadi motivasi dan modal penting
bagi perusahaan yang akan berpengaruh bagi kinerja perusahaan dalam mencapai
tujuan.

Salah satu tujuan perusahaan adalah untuk mendapat laba, sehingga
semakin baik suatu perusahaan menerapkan good corporate governance, maka

akan semakin mudah perusahaan dalam mendapatkan laba. Laba suatu

3 Dani Riandi dan Hasan Sakti Siregar. ”Pengaruh Penerapan good corporate governance terhadap
ROA, NPM dan EPS pada perusahaan yang terdaftar di CGPI”. Jurnal Ekonomi, Vol 14, no 3.
Juli 2011
* Dani Riandi dan Hasan Sakti Siregar. "Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance
Terhadap ROA, NPM dan EPS Pada Perusahaan Yang Terdaftar di CGPL,” Jurnal Ekonomi, Vol. 14,
No. 3 (Juli 2011)



perusahaan dapat diketahui dari Return on Assets (ROA). Semakin besar ROA
suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan aset.’
Dendawijaya (2009) menambahkan bahwa semakin besar ROA suatu
bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam penggunaan aset.’

Krisis ekonomi finansial di Asia sejak tahun 1997, diawali dengan krisis
di Jepang pada tahun 1990. Isu mengenai good corporate governance menjadi
alasan terjadinya krisis tersebut. Begitu pula jatuhnya perusahaan besar enron

dan worldcom disebabkan oleh lemahnya penerapan good corporate governance.

Menurut BPKP, latar belakang kebutuhan atas good corporate
governance (GCG), dari latar belakang praktis, dilihat dari pengalaman Amerika
Serikat yang harus melakukan restrukturisasi corporate governance akibat
market crash. Dari latar belakang akademis, kebutuhan timbul berkaitan dengan
principal-agency theory. Implementasi dari good corporate governance
diharapkan bermanfaat untuk menambah dan memaksimalkan nilai perusahaan.
good corporate governance diharapkan mampu mengusahakan keseimbangan

antara berbagai kepentingan yang dapat memberikan keuntungan bagi

> Pihak Bank Indonesia (BI) sebagai pembina dan pengawas perbankan di Indonesia lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank diukur berdasarkan nilai aset dan dana yang sebagian
besar berasal dari simpanan masyarakat. Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta:
Ghalis Indonesia, 2009), hlm. 18.

% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Ghalis Indonesia, Jakarta, 2009, him. 18



perusahaan secara menyeluruh.” Pengungkapan krisis di Amerika Serikat
mendorong perusahaan di Malaysia untuk membangun transparasi dari good

corporate governance.

Demikian pula di Indonesia, pemerintah baik pusat dan daerah serta
beberapa perusahaan sudah mulai menerapkan good corporate governance tak
terkecuali perusahaan yang berbasis syariah yang salah satunya adalah perbankan
syariah. Maraknya perkembangan ekonomi dan perbankan syariah di Indonesia
saat ini merupakan pencerahan dalam kehidupan manusia. Perkembangan
tersebut harus diikuti dengan penerapan good corporate governance, agar tidak
terjadi kendala dalam perkembangan perbankan syariah. Dengan pengungkapan
dan transparasi pelaporan bisnis pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut telah menerapkan good corporate governance. Pentingnya
penerapan good corporate governance dalam perbankan syariah dikarenakan
banyaknya stakeholder yang terlibat serta adopsi-adopsi nilai Islam dalam
aktivitasnya menyebabkan perlunya hubungan baik antara stakeholder dan

manajemen.”

Good corporate governance harus sepenuhnya diterapkan di dalam
sebuah perusahaan. Diperlukannya penerapan good corporate governance secara

utuh ini dikarenakan masih ditemukannya permasalahan-permasalahan yang

7 http://www.bpkp.go.id/dan/konten/299/good-corporate.bpkp, diakses 3 Maret 2014.
¥ Veithzal Rivai, dkk, Ekonomi Syariah-Konsep, Praktek dan Penguatan Kelembagaannya, Pustaka
Rizki Putra, Semarang, 2009, hlm. 105-106.




terjadi dalam perusahaan, begitu juga perusahaan yang bergerak di bidang
lembaga keuangan seperti halnya bank. Masalah corporate governance muncul
sejak pertama kali perusahaan didirikan. Menurut Tricker, ada dua filosofi yang
mendasari konsep perusahaan korporat, yaitu bahwa kekuasaan untuk mengelola
perusahaan berasal dari kepemilikan dan pemilik seharusnya bisa menjalankan
kekuasaannya tersebut sesuai dengan nilai investasi mereka. Untuk
menjalankannya, pemilik perusahaan akan mendelegasikan kekuasaan kepada

suatu tim profesional yang disebut manajemen untuk mengelola investasinya.’

Good corporate governance merupakan aturan yang menentukan
hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan dan
stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan tanggung
jawabnya. Konsep good corporate governance yang diajukan sebagai
peningkatan kinerja perusahaan dan tercapainya pengelolaan perusahaan yang
lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Bila konsep ini
diterapkan dengan baik, maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus
menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin baik
pula dan pada akhirnya dapat mencapai tujuan bersama yang menguntungkan

banyak pihak.

? Tricker R, International Corporate Governance, Singapura: Prentice Hall. Dalam sukamulja,
Sukmawati (2004). “Good Corporate Governance di Sektor Keuangan Dampak GCG
Terhadap Kinerja Perusahaan.” Benefit,1994 Vol 8, No.1, 1-25.



Penerapan good corporate governance ini dinilai dapat memperbaiki citra
perbankan yang sempat buruk, melindungi kepentingan stakeholders serta
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan etika-etika umum pada industri perbankan dalam rangka mencitrakan sistem
perbankan yang sehat. Selain itu penerapan good corporate governance di dalam
perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan,
dikarenakan penerapan corporate governance ini dapat meningkatkan kinerja
keuangan, mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung
menguntungkan diri sendiri.

Pada dasarnya isu tentang corporate governance dilatarbelakangi oleh
agency theory yang menyatakan permasalahan agency muncul ketika
pengelolaan suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya. Pemilik sebagai
pemasok modal perusahaan mendelegasikan wewenangnya atas pengelolaan
perusahaan kep ada professional managers. Akibatnya, kewenangan untuk
menggunakan sumber daya yang dimliki perusahaan sepenuhnya ada di tangan
eksekutif. Hal itu menimbulkan kemungkinan terjadinya moral hazard dimana
manajemen tidak bertindak yang terbaik untuk kepentingan pemilik karena
adanya perbedaan kepentingan (conflict of interest). Manajer dengan informasi
yang dimilikinya bisa bertindak hanya untuk menguntungkan dirinya sendiri
dengan mengorbankan kepentingan pemilik karena manajer memiliki informasi
perusahaan yang tidak dimiliki pemilik (asymmetry information). Hal ini akan

mempengaruhi kinerja perusahaan dan menghilangkan kepercayaan investor



terhadap pengembalian (return) atas investasi yang telah mereka tanam pada
perusahaan tersebut. Contoh kasus dalam industri perbankan seperti kasus Bank
Bali Indonesia tahun 1997 dimana manajer bank mengalihkan dana investasi
yang ada untuk mendanai partai politik tertentu.

Untuk mengatasi permasalahan agency, pihak perbankan melakukan
pembenahan terhadap sistem tata kelola perusahaan. Untuk mencapai good
corporate governance dibutuhkan suatu mekanisme cara kerja secara tersistem
untuk memantau terhadap seluruh kebijakan yang diambil. Mekanisme corporate
governance merupakan suatu aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas
antara pihak yang mengambil keputusan dengan baik yang melakukan kontrol/
pengawasan terhadap keputusan tersebut. o

Menurut Siswanti dan Na“im, laporan keuangan yang telah direkayasa
melalui manajemen laba dapat mengakibatkan distorsi dalam alokasi dana. Di
sisi lain rekayasa laporan keuangan berpotensi mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat, karena pada dasarnya industri perbankan merupakan
industri “kepercayaan”. Jika investor meragukan laporan keuangan yang bias
akibat tindakan manajemen laba maka dapat menimbulkan krisis kepercayaan
diantara mereka. Krisis kepercayaan terhadap pihak bank berisiko terhadap

terjadinya penarikan dana besar-besaran secara bersama-sama (rush). Salah satu

' Arifin, Zaenal. 2005. “Hubungan Antara Corporate Governance dan Variabel Pengurang Masalah
Agensi,” Jurnal Siasat Bisnis, Vol.1, No.10, Juni 2005, Hal. 39-55



mekanisme yang dapat digunakan untuk meminimalkan praktik manajemen laba
adalah dengan penerapan good corporate governance secara konsisten.'!

Pemerintah sangat menyadari urgensi penerapan good corporate
governance di sektor industri perbankan. Pada tahun 2006 Gubernur Bank
Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PB1/2006 Tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum. Peraturan ini
kemudian disempurnakan dengan Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PB1/2006
tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PB1/2006 Tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum. Penerapan good
corporate governance tidak hanya penting bagi industri perbankan umum tetapi
juga bagi perbankan syariah.

Industri perbankan syariah terus mengalami perkembangan yang ditandai
dengan semakin beragamnya produk dan bertambahnya jaringan pelayanan.
Seiring dengan perkembangan tersebut maka kebutuhan terhadap good corporate
governance juga semakin mendesak. Good corporate governance diperlukan
untuk membangun industri perbankan syariah yang sehat dan tangguh. Sebagai
upaya untuk menerapkan good corporte governance di lingkungan industri
perbankan syariah maka pada tanggal 7 Desember 2009 Gubernur Bank

Indonesia (BI) mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia PBI Nomor 11/ 33

" Lilis Setiawati dan Ainun Na‘im, “Bank Health Evolution by Bank Indonesia and Earning
Management in Bankng Industry,” Gadjah Mada International Jounal of Business, Vol. 3, No. 2 (Mei
2001), hlm. 159-176.
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/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum
Syariah Dan Unit Usaha Syariah. Peraturan tersebut wajib dipatuhi dan
dilaksanakan oleh seluruh industri perbankan syariah di Indonesia.

Kemudian sebagai tindak lanjut dari Peraturan Bank Indonesia PBI
Nomor 11/ 33 /PBI/2009 maka pada 30 April 2010 Deputi Gubernur BI
mengeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 12/13/DPbS Perihal:
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah. Ketentuan dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
12/13/DPbS menjadi aturan teknis untuk melaksanakan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009.

Penelitian tentang pengaruh  Corporate  Governance  terhadap
kemampulabaan atau profitabilitas telah banyak dilakukan, diantaranya Tumewu
dan Alexander (2014) yang menemukan GCG memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. Tjondro dan Wilopo
(2011) juga menemukan bahwa GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA, ROE, NIM dan PER. Widhianningrum dkk. (2012) melakukan penelitian
tentang mekanisme Corporate Governance yang diukur dengan kepemilikan
institusional, komisaris independen dan kepemilikan managerial, menemukan
bahwa komisaris independen berpengaruh negatif terhadap ROI. Berbeda dengan
penelitian Syafei (2011) yang menemukan GCG tidak berhubungan secara

signifikan terhadap profitabilitas bank.
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang bertolak belakang, maka
penelitian ini mencoba melakukan penelitian kembali pengaruhi Corporate
Governance ditinjau dari Komposisi Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan
Institusional, komposisi Dewan Pengawas Syariah dan ukuran perusahaan
terhadap kemampulabaan pada perbankan syariah di Indonesia.

Proporsi dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau
komisaris independen juga mempengaruhi kinerja perusahaan yang bertindak
sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal
dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada
manajemen. Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk
melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang good corporate
governance. Hubungan antara komisaris independen dan kemampulabaan juga
didukung oleh perspektif bahwa dengan adanya komisaris independen
diharapkan dapat memberikan fungsi pengawasan terhadap perusahaan secara
objektif dan independen, menjamin pengelolaan yang bersih dan sehatnya
operasi perusahaan sehingga dapat mendukung kemampulabaanm. Hasil
penelitian Widhianningrum dkk. (2012) menemukan bahwa komposisi komisaris
indenden berpengaruh terhadap ROI bank. '*

Kepemilikan institusional diyakini oleh beberapa peneliti memiliki

kemampuan dalam memonitor dan mendisiplikan manajer sehingga dapat

"2 Widhianningrum, Purweni dan Nik Amah. Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Selama Krisis Keuangan Tahun 2007-2009. Jurnal Dinamika
Akuntansi, Vol. 4. No. 2. Ppp. 94-102, 2012
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mempengaruh kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya. Penelitian
Istighfarin dan Wirawati, (2015) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Kepemilikan
institusional diyakini oleh beberapa peneliti memiliki kemampuan dalam
memonitor dan mendisiplikan manajer sehingga dapat mempengaruh
kemampulabaan perusahaan.'

Salah satu mekanisme Corporate Governance pada bank syariah yang
membedakan dengan bank konvensional ada pada keberadaan Dewan Pengawas
Syariah. Menurut Chtourou, dkk (2001) dalam Septiputri (2013) menyatakan
bahwa jumlah dewan pengawas syariah yang semakin besar maka mekanisme
monitoring manajemen perusahaan akan semakin baik. Dengan demikian,
semakin besar jumlah Dewan Pengawas Syariah maka akan meningkatkan
pengawasan terhadap pengelolaan kegiatan bank yang sesuai dengan prinsip
syariah sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.'*

Sedangkan hubungan ukuran perusahaan dengan kemampulabaan dapat
dijelaskan bahwa, suatu perusahaan besar dapat memperoleh kemudahan dalam
mengakses pasar modal, hal ini berarti bahwa perusahaan memiliki fleksibilitas

dan kemampuan untuk mendapatkan dana. Dengan dana yang lebih banyak,

perusahaan dapat menciptakan peluang pertumbuhan sehingga kemampuan

" Istighfarin Diana, Ni Gusti Putu Wirawati, Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap
Profitabilitas Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN), E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana Vol.13.No.2 Nov. 2015

' Septiputri Virda Rakhma, Dampak Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah Indonesia Tahun 2007-2011, Skripsi Akultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas
Diponegoro Semarang. 2013. Hlm. 8
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perusahaan untuk memperoleh laba menjadi lebih baik. Dengan demikian,
perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki kemampulabaan yang
lebih baik.
Dari uraian latar belakang di atas peneliti bermaksud meneliti pengaruh
good corporate governance terhadap kemampulabaan perbankan syariah di
indonesia.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Apakah mekanisme
good corporate governance (GCG) dengan komposisi dewan komisaris,
kepemilikan institusional, jumlah Dewan Pengawas Syariah dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap kemampulabaan perbankan syariah di
Indonesia?. Maka pokok masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah komposisi dewan komisaris berpengaruh terhadap kemampulabaan
perbankan syariah di Indonesia?
2. Apakah kepemilikan institutional berpengaruh terhadap kemampulabaan
perbankan syariah di Indonesia?
3. Apakah komposisi jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh
terhadap kemampulabaan perbankan syariah di Indonesia?
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kemampulabaan perbankan

syariah di Indonesia?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1.

Pengaruh komposisi dewan komisaris terhadap kemampulabaan perbankan
syariah di Indonesia

Pengaruh kepemilikan intitutional terhadap kemampulabaan perbankan
syariah di Indonesia

Pengaruh komposisi jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap
kemampulabaan perbankan syariah di Indonesia

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kemampulabaan perbankan syariah di

Indonesia

Sedangkan kegunaannya yaitu untuk:

1.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih
pemikiran dan ilmu pengetahuan tentang pengaruh good corporate
governance (GCG) terhadap kemampulabaan khususnya pada perbankan
syariah.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
para direktur perusahaan guna meningkatkan laba perusahaannya.

Bagi para penulis, penelitian ini diharapkan dapan menjadi literatur,

pengetahuan dan pengembangan dalam mendalami perbankan syariah.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut;

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

: PENDAHULUAN

Dalam Bab ini akan diuraikan secara singkat latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, serta sistematika pembahasan penelitian.

: TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi penjelasan dan pembahasan secara rinci
Landasan Teoritis atau teori-teori pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini dan studi empiris sehingga dapat diformulasikan dalam

bentuk hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan tentang gambaran obyek penelitian,
populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data serta

analisis data.

: ANALISIS DATA

Pada Bab ini penulis akan berkosentrasi pada analisis data dan
pembahasan dengan menggunaakan uji hipotesis dan uji asumsi

klasik terhadap data sekunder beserta pembahasannya.
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: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan rekomendasi yang
bisa dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan penelitian ini, serta
saran untuk menunjang studi lanjutan agar dapat diperoleh hasil yang

lebih baik.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka penelitian ini berhasil

menemukan bahwa :

1.

Hasil analisis regresi menemukan bahwa komposisi dewan komisaris
independen berpengaruh positif secara signifikan terhadap kemampulabaan
perbankan syariah. Hasil uji signifikansi pada model ROA yang diperoleh
nilai t hitung sebesar 3,180 dan probabilitas sebesar 0,004<0,05, yang berarti
komposisi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan positif
terhadap ROA perusahaan. Komisaris Independen dapat bertindak secara
independen yaitu obyektif dan bebas dari pengaruh/tekanan pihak manapun
karena tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan
saham, dan tidak memiliki hubungan keluarga dengan pemegang saham
pengendali, anggota Dewan Komisaris, dan anggota Direksi. Kemampuan
Dewan Komisaris Independen untuk melaksanakan tugas secara independen
dapat mengantisipasi kemungkinan terjadinya penyelewengan dan
meningkatkan profesionalitas dalam pengelolaan perbankan syariah sehingga
akan meningkatkan kemampulabaan.

Variabel komposisi kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan

terhadap kemampulabaan pada perbankan syariah di Indonesia. Hasil uji
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signifikansi diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,910>0,05. Dengan demikian
perhitungan probabilitas lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (p>0,05) yang
berarti bahwa proporsi kepemilikan institusional secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampulabaan perbankan syariah.
Pihak institusi merupakan pemegang saham mayoritas yang memiliki sumber
daya besar. Pengaruh kepemilikan institusional tidak signifikan terhadap
kemampulabaan perbankan syariah karena pihak institusi selaku pemilik
saham mayoritas akan turut serta dalam pengendalian perusahaan dan
cenderung bertindak untuk kepentingan sendiri. Kecenderungan tersebut
justru berisiko menciptakan ketidakseimbangan dalam penentuan arah
kebijakan perusahaan.

. Variabel komposisi jumlah Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemampulabaan perbankan syariah. Hasil uji signifikansi
diperoleh nilai t hitung sebesar -0,785 dan probabilitas sebesar 0,439>0,05
yang berarti tidak ada pengaruh secara signifikan Dewan Pengawas Syariah
terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia. Komposisi jumlah
Dewan Pengawas Syariah tidak mempengaruhi besar kecil kemampulabaan
perbankan syariah dikarenakan tidak terlibat secara langsung dalam
pelaksanaan manajemen perbankan syariah, karena hal ini sudah menjadi
tanggungjawab langsung dibawah wewenang direksi. Peran, wewenang, dan
fungsi Dewan Pengawas Syariah hanya berkisar pada pengawasan dan

penilaian dari aspek syariah terhadap operasional, produk, dan jasa perbankan
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syariah. Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki wewenang lebih jauh untuk

mencampuri masalah keuangan perbankan syariah.

4. Hasil pengujian secara parsial menemukan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampulabaan pada perbankan
syariah di Indonesia. Hasil pengujian statistik diperoleh perhitungan probabilitas
lebih kecil dari o= 0,05 (p<0,05) yaitu probabilitas (sig) sebesar 0,007<0,05.
Dengan demikian variabel ukuran perusahaan terbukti berpengaruh terhadap
kemampulabaan bank syariah, artinya semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin besar pula kemampulabaan. Ukuran perusahaan mempengaruhi struktur
pendanaan perusahaan. Perusahaan dengan aset besar mempermudah pihak
manajemen untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan kinerja perusahaan.
Perusahaan dengan aset besar juga dapat dengan mudah mengakses pasar modal
sehingga memiliki fleksibilitas dan kemampuan mendapatkan dana. Laporan aset
perbankan yang tinggi dapat menarik minat para calon investor maupun kreditur
sehingga berpotensi meningkatkan kemampulabaan perbankan syariah.

. Hasil pengujian secara serentak mekanisme mekanisme Corporate governance
yang terdiri dari proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan
institusional, dewan pengawas syariah, dan ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampulabaan bank syariah. Besar pengaruh
keempat variabel tersebut terhadap ROA ROA perbankan syariah sebesar 24,3%

dan sisanya sebesar 75,7% dijelaskan oleh variabel lainnya. Dengan demikian
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance
mampu meningkatkan kemampulabaan perbankan syariah.
5.2. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampulabaan
pada perbankan syariah ditentukan oleh komposisi dewan komisaris independen
dan ukuran perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengawasan yang
dilakukan oleh komisaris independen paling efektif dalam meningkatkan tata
kelola perusahaan, sehingga perusahaan mampu beroperasi secara efektif dan
efisien, sehingga hal ini akan meningkatkan laba perusahaan. Untuk itu bagi
perbankan syariah perlu memperhatikan jumlah atau komposisi komisaris
independen yaitu komisaris yang berasal dari eksternal. Standar minimum untuk
komposisi dewan komisaris independen adalah 30% dari total jumlah anggota
komisaris. Bahkan semakin tinggi komposisi dewan komisaris independen akan
semakin baik dalam meningkatkan kemampulabaan.

Begitu juga dengan ukuran perusahaan yang diukur dengan total asset
perusahaan, sehingga hasil ini memberikan implikasi kepada manajer bank yang
memiliki ukuran bank yang besar agar mampu memanfaatkan sebaik-baiknya
asset-asset bank ini untuk meningkatkan pembiayaan syariah, sehingga tingkat
keuntungan atas pembiayaan tersebut akan semakin meningkat, dan hal ini dapat

menaikkan kemampulabaan.
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5.3. Keterbatasan Penelitian
Jika ditinjau dari koefisien determinasi yang masih rendah yaitu sebesar
29.1%, menunjukkan bahwa penggunakan variabel Corporate Governance yang
diukur dengan proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional,
dewan pengawas syariah, dan ukuran perusahaan belum memberikan kontribusi yang
cukup besar untuk perbaikan kemampulabaan pada perbankan syariah. Untuk itu
perlu adanya tambahan variabel mekanisme Corporate governance yang lain yang
diperkirakan dapat mempengaruhi kemampulabaan bank syariah.
5.4. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka saran

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Regulator (Pemerintah)

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi bagi pihak
regulator dalam hal gambaran tentang implementasi good corporate
governance dalam pengaruhnya terhadap kemampulabaan. Hasil penelitian
ini diharapkan juga bisa menjadi masukan bagi pihak regulator untuk
meregulasi implementasi good corporate governance pada perbankan
syariah di Indonesia, karena ditemukan adanya pengaruh yang signifikan
mekanisme corporate governance terhadap kemampulabaan.

2. Bagi Investor
Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi investor untuk

memilih perbankan syariah yang diprediksikan akan memiliki kinerja bagus
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kedepan, yaitu dengan memilih perusahaan yang berukuran besar, dan
memiliki proporsi komisaris independen yang lebih besar. Hal ini penting
karena kedua faktor ini terbukti mampu meningkatkan kemampulabaan bank
syariah di Bursa Efek Indonesia
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya melakukan penelitian yang
sama dengan menambah jumlah periode pengamatan dan industri lainnya,
sehingga sampel yang diperoleh menjadi lebih banyak, dan diperluas
misalnya pada perusahaan perbankan konvensional. Selain itu penggunaan
variabel lain mekanisme Corporate governance yang lain seperti Komite
audit, RUPS, kepemilikan saham pengendali atau variabel lain yang
diharapkan akan menemukan model yang paling tepat dalam

memprediksikan kemampulabaan kedepan.
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Lampiran1l Daftar Bank Umum Syariah dan Data Variabel periode 2012-2014
DPS
NAMA BANK TAHUN/ ROA (independen EglfAIDIE,X\IRTSI,\; I:r;:;er:dzlfl (KepemilikarlfllnstitusionaI) Péﬁzvx\?vl\i\s Pﬁ:&fﬁiﬁm) Log SIZE
SYARIAH)
PANIN SYARIAH 2012 | 3,48 2 3 66,6666667 99,99 2 2.140.482| 14,57654
2013 | 1,03 2 3 66,6666667 99,99 2 4.052.701| 15,21489
2014 | 1,99 2 3 66,6666667 52,11 2 6.207.678| 15,6413
BCA SYARIAH 2012 | 0,84 2 3 66,6666667 99,99 2 1.602.181| 14,28688
2013 | 1,01 2 3 66,6666667 99,99 2 2.041.419] 14,52916
2014 | 0,78 2 3 66,6666667 99,99 2 2.994.449| 14,91227
BJB SYARIAH 2012 |-0,59 1 5 20 97,63 2 4.239.449| 15,25994
2013 | 0,91 1 4 25 97,7 3 4.695.239| 15,36206
2014 | 0,72 1 4 23 97,7 3 6.090.945/ 15,62231
BNI SYARIAH 2012 | 1,48 0 3 0 99,9 2 10.545.313| 16,17119
2013 | 1,37 0 3 0 99,9 2 14.708.504/ 16,50394
2014 | 1,27 0 3 0 99,9 2 19.492.112| 16,78552
BRI SYARIAH 2012 | 1,19 0 5 0 99,99995 2 14.088.914| 16,4609
2013 | 1,15 0 5 0 99,99997 2 17.400.914| 16,67203
2014 | 0,08 0 5 0 99,99997 2 20.343.249] 16,82826
BSM 2012 | 2,25 3 5 60 99,999999 3 54.229.396/ 17,80873
2013 | 3,53 3 5 60 99,99999966 3 63.965.361| 17,97385
2014 | 3,17 3 5 60 99,99999966 3 66.942.422| 18,01934
BUKOPIN SARIAH | 2012 | 0,55 0 3 0 77,569 2 3.616.108/ 15,10091
2013 | 0,69 0 3 0 77,569 2 4.343.069] 15,28409
2014 | 0,27 0 3 0 86,82 2 5.161.300] 15,4567
MAYBANK SYARIAH| 2012 | 2,88 2 3 66,6666667 99 2 2.062.552| 14,53945
2013 | 2,87 2 3 66,6666667 99 2 2.299.971| 14,64841
2014 | 3,61 2 3 66,6666667 99 2 2.449.723| 14,71149
MEGA SYARIAH 2012 |3,81 2 3 66,6666667 99,99 3 8.163.668 15,9152




2013 | 2,33 2 3 666666667 99,99 3 9.121.576| 16,02615
2014 | 0,29 2 3 66,6666667 99,99 3 7.042.486| 15,76747
MUAMALAT 2012 | 1,54 1 3 33,3333333 97,17 3 4.485.441) 15,31635
2013 | 0,50 3 6 50 97,17 3 5.372.398| 15,49678
2014 | 0,17 3 6 50 91,9 3 6.241.331 15,6467
VVICTORIA SYARIAH | 2012 | 1,43 3 3 100 99,98 2 1.439.983| 14,18014
2013 | 0,50 3 3 100 99,98 2 1.323.398| 14,09571
2014 |-1,87 2 4 50 99,98 2 937.157| 13,75061




Descriptives

Lampiran 2
Hasil Analisis Statistik

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std, Deviation
ROA 33 -1,87 3,81 1,3706 1,29966
PDKI 33 00,00 100,00 43,4343 31,69116
Kl 33 52,11 99,9999997 96,0575 9,7810]
DPS 33 2,00 3,00 2,3333 47871
SIZE 33 13,75 18,02 15,5929 1,09427
Valid N (listwise) 33




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 SIZE, K, Enter
PDKI,DPS? !

a, All requested variables entered,
b, Dependent Variable: ROA

Model Summary”

Std, Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,581°% ,338 ,243 1,13062 1,902
a, Predictors: (Constant), SIZE, KI, PDKI, DPS
b, Dependent Variable: ROA
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig,
1 Regression 18,259 4 4,565 3,571 ,018°
Residual 35,792 28 1,278
Total 54,051 32
a, Predictors: (Constant), SIZE, KI, PDKI, DPS
b, Dependent Variable: ROA
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std, Error Beta t Sig, Tolerance VIF
1 (Constant) -9,220 3,720 -2,478 ,019

PDKI 2,381 , 749 ,581 3,180 ,004 , 709 1,410

Kl -,002 ,021 -,018 -,114 ,910 ,955 1,047

DPS -,402 ,512 -,148 -, 785 ,439 ,665 1,504

SIZE ,688 ,237 ,579 2,908 ,007 ,596 1,677
a, Dependent Variable: ROA




Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 33
Normal Parameters® Mean ,0000000

Std, Deviation ,93541435
Most Extreme Differences Absolute 137

Positive 137

Negative -,069
Kolmogorov-Smirnov Z , 789
Asymp, Sig, (2-tailed) ,562
a, Test distribution is Normal,




v
Penempatan Antar Bank 11,346
Surat Berharga 163,624
Piutang (bersih) 771,938
Pembiayaan 743,483
Simpanan Wadiah ' 187,201
Dana Syirkah Temporer . 1,036,089
Ekuitas , 487,666

Modal Disetor

=

Pér;aapatan Operasi Utéma/Penyaluran Dana » 145,728
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer 57,585
Kegiatan Konvensional (Pendapatan Bunga Bersih) -
Pendapatan Operasional Lainnya 6,740
Beban (Pendapatan) Penyisihan Aktiva produktif 7,785
Beban Operasional 40,382
Pendapatan (Beban) Non Operasional 214
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 46,849
Laba (Rugi) Setelah Pajak Penghasilan 35,057

Permodalan

- KPMM 32.20%
- Aktiva Tetap terhadap Modal 8.16%
Aktiva Produktif

- Aktiva Produktif Bermasalah 0.00%
- NPF (gross) 0.20%
- NPF (net) 0.19%
- Pemenuhan PPAP 100.00%
Rentabilitas

-ROA : 3.29%
- ROE ; 7.75%
- NIM/NCOM - 6.67%
-- BOPO/OER : - 50.76%
Likuiditas b

- Quick Ratio G

FDR

449,517

e

69,503
58,773
382,311
301,807
19,067
400,705
452,609
449,517

70,261
27,027

4,633
4,930
30,638
121
12,410
9,233

61.98%
8.10%

0.00%
0.88%
0.82%
100.00%

1.75%
2.80%
o 7.00%
| 7430%

1,016,878
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69,010
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41,147
174,825
15,231
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143,379
149,520

21,376
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1,253
2,286
22,015
4,220
(7.173)
(7.173)

54.81%
25.50%
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P.T. BANK PANIN SYARIAH
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2012 DAN 2011 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL TERSEBUT (Lanjutan)

18.

19.

MODAL SAHAM

Rincian pemegang saham Bank adalah sebagai berikut:

2012 dan 2011
Jumiah Persentase Jumlah
Nama pemegang saham saham pemilikan modal
. Rp'000
P.T. Bank Pan Indonesia Tbk 101.014 99,999% 449.512.300
H. Ahmad Hidayat , 1 0,001% 4.450
Jumlah 101.015 100,000% 449.516.750

Berdasarkan akta notaris pernyataan keputusan rapat perubahan anggaran dasar No. 387 tanggal
28 April 2011 dari Aulia Taufani, SH, pengganti dari Sutjipto S.H., M.Kn., notaris di Jakarta, para
pemegang saham Bank telah menyetujui antara lain peningkatan modal dasar Bank dari
Rp 178.000.000 ribu menjadi Rp 712.000.000 ribu dan penambahan modal yang ditempatkan dan
disetor Bank dari Rp 149.520.000 ribu menjadi Rp 178.000.000 ribu yang diambil bagian dan disetor
seluruhnya oleh PT Bank Pan Indonesia Tbk. Akta perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan  Surat Keputusannya
No. AHU-27063.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 30 Mei 2011.

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham No 36 tanggal 27 Juni 2011
dari Emi Rohaini S.H., MBA., notaris di Jakarta, para pemegang saham Bank telah menyetujui
antara lain peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh dari Rp 178.000.000 ribu menjadi
Rp 449.516.750 ribu yang diambil bagian dan disetor penuh seluruhnya oleh PT Bank Pan
Indonesia Tbk. Akta perubahan ini telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan surat Keputusannya No. AHU-AH.01.10-33176 tanggal 17 Oktober 2011.

TAMBAHAN MODAL DISETOR

Mutasi saldo tambahan modal disetor adalah sebagai berikut:

‘000
Penurunan nilai saham tanpa mengurangi jumlah saham beredar tahun 2009 18.480.000
Eliminasi defisit dalam rangka kuasi-reorganisasi tahun 2009 (15.738.581)
Jumlah 2.741.419
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P.T. BANK PANIN SYARIAH

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2012 DAN 2011 SERTA UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

1.

UMUM

Bank didirikan dengan akta No. 12 tanggal 8 Januari 1972 dari notaris Moeslim Dalidd, S.H. dengan
nama P.T. Bank Bersaudara Jaya. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/284/4 tanggal 11 Desember 1979 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 47 tanggal 14 Juni 1994 Tambahan No. 3247/1994.
Berdasarkan akta perubahan No. 27 tanggal 27 Maret 1997 dari Alfian Yahya S.H, notaris di
Surabaya, nama Bank diubah menjadi P.T. Bank Harfa. Perubahan nama tersebut telah disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-4004.HT.01.04.Th.97
tanggal 21 Mei 1997. Selanjutnya, berdasarkan akta No. 1 tanggal 3 Agustus 2009 dari
Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi S.H., M.Kn. pengganti dari Sutjipto S.H., M.Kn. notaris di
Jakarta, nama P.T. Bank Harfa telah diubah menjadi P.T. Bank Panin Syariah. Perubahan nama
tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. AHU-43152.AH.01.02.Tahun 2009 tanggal 2 September 2009. Anggaran Dasar Bank
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 387 tanggal 28 April 2011 dari
Aulia Taufani, SH, pengganti dari Sutjipto S.H., M.Kn., notaris di Jakarta, para pemegang saham
Bank telah menyetujui peningkatan modal dasar Bank dari Rp 178.000.000 ribu menjadi
Rp 712.000.000 ribu. Akta perubahan tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-27063.AH.01.02 Tahun 2011
tanggal 30 Mei 2011.

Bank berkedudukan di Jakarta dan memiliki 9 kantor cabang. Kantor pusat Bank beralamat di
Gedung Panin Life Center, JI. Letiend S. Parman Kav.91, Jakarta. Selama tahun 2012 dan 2011,
rata-rata jumlah karyawan Bank adalah 130 dan 110 karyawan.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Bank, ruang lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan
kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam.

Bank mendapat ijin usaha sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. 1401/KMK.013/1990 tanggal 3 Nopember 1990. Pada tanggal 17 Desember
1998, Bank memperoleh izin usaha sebagai pedagang valuta asing dari Bank Indonesia
berdasarkan surat No. 31/147/KEP/DIR, yang berlaku efektif sejak tanggal 15 Januari 1999.

Bank mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubémur Bank
Indonesia No. 11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum berdasarkan
prinsip syariah. Bank mulai beroperasi sebagai bank umum syariah pada tanggal 2 Desember 2009.

Bank tergabung dalam kelompok usaha Panin Grup. Susunan pengurus Bank pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:

2012 2011

Dewan Komisaris
Komisaris Utama Aries Muftie Wouter Tedjarahardja
Komisaris Independen Yumirati Kartina Alexander Josef Ferry Theo
Komisaris Jasman Ginting Munthe Jasman Ginting Munthe
Direksl
Direktur Utama Deny Hendrawati Deny Hendrawati
Direktur Fathorrahman Fathorrahman

Budi Prakoso Budi Prakoso

Sukisari Sukisari
Dewan Pengawas Syariah
Ketua Dr. KH. Ahmad Munif Suratmaputra, MA.  Dr. KH. Ahmad Munif Suratmaputra, MA.
Anggota : Drs. H. Aminudin Yakub, MA. Drs. H. Aminudin Yakub, MA.
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- LAPORAN KEUANGAN

~ PT Bank BNI Syariah

www.bnisyariah.co.id
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Ikhtisar Keuangan

Financial _High!ights

Dalam miliar Rupiah | In biltion Rupiab

Keterangan ' . Description

Neraca ) ' Balance Shest
Total Aset BOTCRRVE 5372398 4485441 3247951  21.400,79 Total Assets
Total Aset Produktif ';'48.04?,%'— 45.422,76 42.768,70 31.032,91 19.881.17 £arning Assets
Pembiayaan ETUITRPE 4178671 3286146 22469,10  15917,69 Financing
Penempatan Surat Berharga 3..927,23 3.596.60 2.684,44 1.223,85 530,41 Securities
Penyertaan Saham 2850 3046 4718 47,29 4671 Investment In Shares
Total Kewajiban "‘, v 9;4&;,1;‘ 9.875,69 8.115,49 4.273,43 3.085,42 Total Liabilities
Dana Pihak Ketiga BIELETR 0179036 3490383 2676690  17.393.44 Third Party Funds
Giro BEUTTR  so7s70 496235 249845 292,90 Demand Deposits
Tabungan 1;_.158@‘1 $ 1187107 9.353,92 6.913,57 5.258,47 Saving Deposits
Deposito ; 2.;‘48},&? 24.640,50 20.587,57 17.354,89 9.942,07 Time Deposits
Total Ekuitas 7 3321,21 2.457,99 2.067,40 1.749,16 Total Equity

Laba Rugi ProfitiLoss
;::fs’;ﬁ;;;"f;’:‘;:;" Dana oleh % Vs;,zir,,p;g’_; 433415 298014 231573  1.608,14 . Ma“agm‘;:::;
:;;E:i';;‘:;?;““ Bagi Hasil Dana f___‘&;.va'sz,’z;{.;)' f 216314 (145799 (115673 (76460) Third Pa,:,‘:;;:zzs&:z“;;:::
Hak Bagi Hasil Milik Bank 518 2.171,01 1.522,20 1.163,00 843,54 Bank's Share in Profit Sharing
Pendapatan Operasional Lainnya EEEYPYTE 441,37 . 402,69 354,80 279,70 Other Operating Revenue
Penyisihan Penghapusan Aktiva 3). (663,22) (151,16) (127,52) (96,31) Provision for Losses Expense
Beban Operasional Lainnya ; ; 8 (1.655,77) (1.248,83) (1.006,65) (788,65) Other Operating Expenses
Laba Operasional ; ', 7,8 L 293,39 524,90 383,62 238,28 Operating Income
Laba (Rugi) Non Operasional Y i (54.04) (3.06) (11,95) (7.20) Non Operating Income (Loss)
Laba Sebelum Pajak 96,72 : 239,35 521,84 371,67 231,08 Income Before Tax
Laba Bersih : A . 165,14 389,41 273,62 170,94 Net Income
;ﬁ:?;jmh Per Saham {(dalam satuan : ’ . S : 2173 52,68 185,08 122,10 Basic Earning per Share (in full amt;;;;
Jumiah Saham Beredar (dalar_n SNV 10.207,70; . 10.207,70 7.391,78 1.478,36 1.400,00° Share Issued (in million)

Rasio Klﬁang_a_l‘l?gnﬂng @) PR e b i : . " Key Financial Ratio (%)
Rasto Kecukupan Modal * - o 1418 1405 11,57 12,01 1326 Capital Adequacy Ratio (CAR)
Aktiva Tetap terhadap Modal E 85 2155 19,55 17,45 Fixed Assets to Capital

-Aktiva Produktif Bermasalah 353 ; 162 3,47 . "Non Performin st_ami'ngAssets
ﬁembiaQéaﬁ BermasalahKotor. - . 55 SENE 4 S gpg, e :"432.  Non Performing Firiancing (NPF) Gross
Pembiagaan‘Bermaéalaﬁ hersih : e e 81 - g Non Performing Financing (NPF). Nett
e i st g ) : - Allowanice for POS: I;IevLosses on

: 5 Earning Assets

** Disajikan Kembali | Re-statement
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Ikhtisar Saham

{’ Komposisi Pemegang Saham

Persentase
Percentage
%

1 3.341.894.294 347.435.238.900 32,74
2 2.245.694.513 224.569.451.300 22,00
3 1.828.090.034 182.809.003.400 1791
4 862.755.656 86.275.565.600 8,45
5 355.461.941 35.546.194.100 348
6 289.985.977 28.998.597.700 2.84
7 275.000.000 27.500.000.000 2,69
8 238.500.000 23.850.000.000 2,34
9 142.012.245 27.514.872.500 1,39
10 628.307.675 118.936.227.500 6,16

10.207.702.335 1.103.435.151.000 100,00

!l' Komposisi Pemegang Saham

A

@ Islamic Development Bank

139% 6,16%

& Boubyan Bank

2.34% -

=% Atwill Holdings Limited
2,69% *
2.84% @ National Bank of Kuwait
3,48% - £ IDF Foundation
8,45% - BMF Holdings Limited

@ H. Abdul Rohim

Ir. M. Rizal Ismael
17.91% ' "' KOPKAPINDO

@ Masyarakat Lain | Public

6 @ BankMuamalat Laporan Tahunan 2014
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CURRICULUM VITAE

. Biodata Pribadi

Nama Lengkap : Diyanah Fithriyah Chabibatillah

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir: Gresik, 14 April 1991

Alamat Asal : Jalan Raden Nur Rahmat Sendang Duwur Paciran Lamongan
Jawa Timur

Alamat Tinggal : Jalan Raden Nur Rahmat Sendang Duwur Paciran Lamongan
Jawa Timur

Email - diyanahfithriyah@yahoo.com

No Hp : 085 666 666 04

. Latar Belakang Pendidikan Formal

Jenjang Nama Sekolah Tahun
TK Al-Ghurobah 1994-1996
SD SDN I Sungon Legowo 1996-2002
SMP SMP Negeri 3 Peterongan 2002-2005
SMA SMA Darul Ulum 2 Jombang 2005-2008
S1 UIN Sunan Kalijaga 2008-2012

. Pengalaman Organisasi

Tahun Pekerjaan

2008-2012 Anggota FORSEI

. Pengalaman Organisasi

Tahun Pekerjaan

2009-2012 Modelling
2012-2013 Staff di BNI Syariah Yogyakarta
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